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Abstrak 

Tujuan utama penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar 

dengan efikasi diri dan dukungan orang tua pada peserta didik sekolah menengah pertama. 

Penelitian dilaksanakan melalui pendekatan kuantitatif rancangan korelasional. Terdapat 

tiga permasalahan yang akan dipecahkan, yakni (1) ada tidaknya hubungan antara motivasi 

belajar dengan efikasi diri, (2) ada tidaknya hubungan antara motivasi belajar dengan 

efikasi diri, dan (3) ada tidaknya hubungan antara motivasi belajar dengan efikasi diri dan 

dukungan orang tua. Populasi penelitian meliputi peserta didik kelas delapan sekolah 

menengah pertama. Sampel penelitiannya adalah 282 peserta didik kelas delapan yang 

dipilih dengan teknik random dari SMP Negeri 1 Pamekasan, SMP Negeri 5 Pamekasan, 

dan SMP Negeri 6 Pamekasan. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik self-report 

dengan instrumen skala. Terdapat tiga skala yang digunakan,yaitu skala motivasi belajar, 

skala efikasi diri, dan skala dukungan orang tua. Ketiganya telah teruji validitasnya dan 

memiliki nilai koefisien reabilitas 0,789 pada skala motivasi belajar, 0,871 pada skala 

efikasi diri, dan 0,893 pada skala dukungan orang tua. Analisis data dilakukan secara 

statistik menggunakan rumus korelasi ganda yang didahului dengan pengujian asumsi. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa (1) ada hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan efikasi diri dengan nilai koefisien korelasi 0,632 

dan nilai signifikansi 0,000, (2) ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 

dengan efikasi diri dengan nilai koefisien korelasi 0,676 dan nilai signifikansi 0,000, dan 

(3) ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan efikasi diri dan dukungan 

orang tua dengan nilai koefisien korelasi 0,736 dan nilai signifikansi 0,000. Implikasi dari 

temuan ini adalah bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan efikasi diri dan dukungan belajar dari orang tua.  

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Efikasi Diri, Dukungan Orang Tua 

 

Abstract 

  

The main purpose of this study is to determine the relationship between learning 

motivation, self-efficacy, and parental support for junior high school students. The study 

used a quantitative approach with a correlational design. Three problems will be solved, 

(1) whether there is a relationship between learning motivation and self-efficacy, (2) 

whether there is a relationship between learning motivation and self-efficacy, and (3) 

whether there is a relationship between learning motivation and self-efficacy and parental 

support. The study population was eighth-grade junior high school students. The research 

sample was 282 randomly selected students of eighth-grade students from Junior High 

School 1 Pamekasan, Junior High School 5 Pamekasan, and Junior High School 6 

Pamekasan. The data were collected through the self-report technique by scale instrument. 

There are three scales used, namely the learning motivation scale, self-efficacy scale, and 

parental support scale. Three of them have been tested for validity and have a reliability 

coefficient value of 0.789 on the learning motivation scale, 0.871 on the self-efficacy scale, 

and 0.893 on the parental support scale. Data analysis was carried out statistically using 

the multiple correlation formula which was preceded by testing assumptions. Based on the 

results of data analysis, it can be concluded that (1) there is a significant relationship 

between learning motivation and self-efficacy with a correlation coefficient value of 0.632 

and a significance value of 0.000, (2) there is a significant relationship between learning 

motivation and self-efficacy with a correlation coefficient value of 0.676 and a significance 
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value of 0.000, and (3) there is a significant relationship between learning motivation with 

self-efficacy and parental support with a correlation coefficient value of 0.736 and a 

significance value of 0.000. This finding implies that increasing students' learning 

motivation can be done by increasing self-efficacy and learning support from parents. 

 
Keywords: Learning Motivation, Self-Efficacy, Parental Support 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi belajar diakui oleh beberapa ahli dalam 

psikologi pendidikan sebagai  salah satu dari beberapa 

aspek yang memiliki peran krusial dalam 

mempengaruhi keberhasilan belajar. Menurut Tentama 

& Abdillah (2019), motivasi belajar adalah sebuah 

keyakinan yang dipegang oleh individu mngenai 

kemampuan belajarnya, nilai-nilai yang berkaitan 

dengan aktivitas belajarnya, dan ketertarikan dalam 

kegiatan belajar yang melibatkan berbagai faktor 

internal, seperti insting, impuls, kebiasaan, kebutuhan, 

dan tujuan yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

atau kegagalan dalam tugas belajar. Selain itu, menurut 

Uno (2021), motivasi belajar dapat menjadi penguatan 

dalam menyelesaikan tugas sehingga dapat mendorong 

peserta didik untuk meraih hasil belajar yang optimal. 

Motivasi belajar dapat menggerakkan keinginan peserta 

didik untuk belajar, sehingga mempermudah 

tercapainya tujuan belajar. Hasil-hasil penelitian 

terdahulu membuktikan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh untuk mendorong dan meningkatkan hasil 

belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mega (2014) 

mengungkapkan bahwa pengaruh motivasi dua kali 

lipat terhadap hasil belajar dibandingkan emosi dan 

regulasi diri. Perasaan yakin dalam motivasi belajar 

memiliki peran yang krusial bagi peserta didik untuk 

bisa mencapai dan mempertahankan prestasi akademik. 

Hal ini dikarenakan antara tingkat motivasi belajar 

dengan tingkat prestasi akademik yang dicapai peserta 

didik terdapat hubungan yang absolut. Peserta didik 

yang tingkat motivasi belajarnya tinggi mampu 

mencapai tingkat prestasi akademik yang tinggi pula, 

dan sebaliknya. Dalam penelitian yang dilakukan 

Amandha & Ahmad  (2020) menunjukkan bahwa 

masing-masing individu mempunyai tingkat motivasi 

belajar yang beragam, individu dengan motivasi belajar 

yang tinggi dapat mencapai keberhasilan dalam belajar, 

sedangkan individu dengan motivasi belajar yang 

rendah cenderung gagal mencapai keberhasilan belajar. 

Motivasi didefinisikan sebagai dorongan dasar 

pada individu yang mendorong individu agar 

mengerjakan suatu kegiatan. Hasil pengamatan di 

lapangan menyatakan bahwa hanya sebagian peserta 

didik memiliki tingkat motivasi belajar yang tinggi, 

sedangkan sebagian lainnya menunjukkan tingkat 

motivasi belajar yang rendah. Sebagai contoh, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan Cahyani (2020) 

terdapat penurunan motivasi belajar dalam 

pembelajaran selama masa pandemi yang dialami oleh 

181 dari 344 orang peserta didik (52,6%) di tingkat 

SMA/SMK/MA di Indonesia. Penelitian yang 

dilakukan Aldiyah  (2021), juga menemukan fakta 

bahwa terdapat perubahan negatif pada sebagian 

peserta didik berupa penurunan tingkat motivasi belajar 

selama masa penerapan pembelajaran jarak jauh di 

masa pandemi.  

Hasil pengamatan yang dilaksanakan di SMPN 1 

Pamekasan, SMPN 5 Pamekasan, dan SMPN 6 

Pamekasan juga mendukung penelitian-penelitian 

tersebut. Belakangan ini, permasalahan yang sering 

muncul dikalangan peserta didik mengindikasikan 

adanya penurunan motivasi belajar, seperti tidak 

bersemangat mengikuti pembelajaran, menunda bahkan 

lalai mengerjakan tugas karena dianggap sulit, dan 

sering terlambat bahkan tidak mengikuti pembelajaran 

daring. Permasalahan ini menyebabkan beberapa 

peserta didik memperoleh nilai hasil belajar yang 

rendah, bahkan tidak lulus kriteria ketuntasan minimal 

(kkm).  

Mengingat peran penting motivasi belajar terhadap 

hasil belajar, maka upaya mengatasi masalah rendahnya 

motivasi belajar pada peserta didik dipandang sangat 

perlu untuk dilakukan. Rendahnya motivasi belajar 

dapat menyebabkan peserta didik mengalami kegagalan 

dalam mencapai keberhasilan belajar. Lembaga 

pendidikan sekolah, khususnya bimbingan dan 

konseling perlu memahami karakteristik motivasi 

belajar pada peserta didik dan melakukan upaya-upaya 

guna mendorong atau meningkatkannya. Terkait hal ini 

maka perlu dipahami terlebih dahulu mengenai aspek-

aspek yang berpengaruh terhadap motivasi dalam 

belajar. 

Motivasi belajar adalah semua daya penggerak 

yang asalnya dari luar maupun dalam diri yang dapat 

membantu mendorong dan mengarahkan peserta didik 

dalam melaksanakan tindakan belajar, sehingga sasaran 

belajar yang diinginkan dapat tercapai. Kata “motivasi” 

asalnya dari bahasa latin movere (bergerak) yang 

berarti sesuatu yang mendorong individu untuk terus 

maju, bekerja, serta menyelesaikan sesuatu. Menurut 

Schunk (2012), motivasi adalah proses mendorong dan 

mempertahankan kegiatan yang mengarah pada tujuan 

tertentu.  Menurut Santrock (2017), motivasi mengacu 

pada proses mengarahkan, memberikan energi, dan 

mempertahankan perilaku. Sedangkan motivasi belajar 

menurut Jusmawati & Irman (2018) merupakan daya 

pendorong yang bersumber dari sisi internal maupun 
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eksternal peserta didik yang mengarahkan dan 

menjamin berlangsungnya kegiatan belajar, demi 

tercapainya tujuan belajar. Menurut Uno (2021), 

motivasi belajar merupakan penggerak yang bersumber 

dari adanya rangsangan internal dan eksternal yang 

membuat seseorang ingin mengadakan perubahan 

perilaku atau kegiatan kearah yang lebih baik. 

Motivasi belajar dianggap sebagai fenomena yang 

dinamis dan beragam (Mega et al., 2014). Terdapat 

banyak penelitian yang telah dilaksanakan untuk 

memperoleh informasi tentang faktor-faktor yang 

mungkin mempengaruhi peserta didik agar termotivasi 

untuk belajar dan meraih hasil belajar dengan optimal. 

Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan adanya 

beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

peserta didik, seperti lingkungan belajar yang kurang 

kondusif, fasilitas untuk belajar yang kurang memadai, 

serta minimnya dukungan sosial untuk belajar dari 

orang tua. Motivasi belajar dapat bersumber dari faktor 

dalam diri (internal) dan faktor luar diri (eksternal). 

Berdasarkan Mudjiono (2013), salah satu faktor 

internal yang berpengaruh terhadap tingkat motivasi 

belajar adalah efikasi diri. 

Menurut Schunk & Pajares (2002), motivasi 

belajar dan motivasi berprestasi dipengaruhi oleh 

efikasi diri. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan yang dipunyai. Menurut Albert 

Bandura (1977), efikasi diri adalah keyakinan 

seseorang terhadap kompetensinya dalam 

mengorganisasikan suatu tugas atau pekerjaan untuk 

bisa berhasil. Efikasi diri mempengaruhi tingkat usaha, 

ketekunan, dan pilihan kegiatan yang akan dilakukan 

individu (Albert Bandura & Watts, 1996). Tingkat 

efikasi rendah pada peserta didik biasanya ditandai 

dengan perilaku sering menghindari tugas, sebaliknya 

tingkat efikasi diri tinggi pada peserta didik ditandai 

dengan perilaku bersemangat dan percaya diri 

mengerjakan tugas-tugasnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Setriani & Puspitasari (2020), menyatakan adanya 

hubungan signifikan antara efikasi diri dan motivasi 

belajar. Selain itu, penelitian Taufik & Komar (2021) 

juga menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan motivasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Motivasi belajar yang bersumber dari faktor 

eksternal dapat berupa dukungan sosial dari dari orang-

orang terdekat seperti keluarga, teman, dan seseorang 

yang dianggap istimewa yang dapat mempengaruhi 

kondisi psikologis peserta didik (Tezci et al., 2015). 

Menurut Uchino (2004), merujuk pada kenyamanan, 

kepedulian, penghargaan, atau bantuan dari seseorang 

atau sekelompok orang. Menurut Sarafino & Smith 

(2014), dukungan sosial merujuk pada tindakan orang 

lain yang membuat seseorang merasa dicintai, bernilai, 

dan menjadi bagian dari kelompok sosial seperti yang 

menyediakan bantuan saat diperlukan. Dengan 

menunjukan keterlibatan secara langsung dalam proses 

pembelajaran anak, dukungan keluarga terutama yang 

berasal dari orang tua, dapat diterima sebagai bentuk 

bantuan, semangat, perhatian dan penerimaan. Hal 

tersebut kemudian dapat meningkatkan kesejahteraan 

peserta didik dalam melaksanakan aktivitas belajar 

sehingga lebih mudah untuk meraih tujuan belajar 

(Ramadhani, 2020). Studi tentang dukungan sosial dan 

motivasi yang dilakukan Tezci (2015) menemukan 

bahwa tingkat motivasi memiliki hubungan yang kuat 

dan positif dengan dukungan sosial dari keluarga 

dibandingkan dengan dukungan sosial yang bersumber 

dari teman dan orang yang dianggap istimewa. Selain 

itu, dalam penelitian Emeralda & Kristiana (2018) 

mengungkapkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dengan arah hubungan yang positif antara 

dukungan orang tua dengan motivasi belajar peserta 

didik. 

Penelitian mengenai hubungan antara motivasi 

belajar dengan efikasi diri dan dukungan orang pada 

peserta didik dinilai menarik untuk diteliti karena 

belum banyak penelitian yang diadakan untuk 

mengungkap hubungan antara ketiga variabel tersebut 

terutama pada peserta didik di tingkat sekolah 

menengah pertama khususnya di Kecamatan 

Pamekasan. Penelitian ini juga dianggap relevan 

dengan kondisi peserta didik di tingkat sekolah 

menengah pertama di Kecamatan Pamekasan yang 

mengalami penurunan motivasi belajar yang berakibat 

pada penurunan hasil belajar peserta didik. Melalui 

hasil penelitian ini, diharapkan agar guru bimbingan 

dan konseling bisa memperoleh gambaran mengenai 

faktor-faktor yang berdampak pada motivasi belajar 

peserta didik. Sehingga nantinya bisa dimanfaatkan 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkenaan 

dengan motivasi belajar pada peserta didik dan 

menemukan solusi yang tepat atas permasalahan 

tersebut. Baik dengan memberikan layanan dengan 

topik efikasi diri bagi peserta didik maupun dengan 

mengadakan layanan konsultasi bagi orang tua peserta 

didik. 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami 

hubungan antara motivasi belajar dengan efikasi diri 

dan dukungan orang tua pada peserta didik sekolah 

menengah pertama. Secara lebih spesifik, penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data penelitian yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan berikut: (1) 

apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan efikasi diri pada peserta didik 

SMP?, (2) apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar dengan dukungan orang tua 

pada peserta didik SMP?, (3) apakah terdapat hubungan 
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yang signifikan antara motivasi belajar dengan efikasi 

diri dan dukungan orang tua pada peserta didik SMP?. 

 
METODE 

  
 Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Neliwati (2018), penelitian 

kuantitatif adalah upaya menjelaskan suatu fenomena 

tertentu dengan cara mengumpulkan data numerik 

untuk kemudian dianalisis melalui metode statistik. 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan korelasional. Menurut Arikunto (2011), yang 

disebut dengan penelitian korelasional adalah penelitian 

yang dirancang guna mengetahui hubungan antar 

variabel. 

 Populasi pada penelitian ini merupakan peserta 

didik yang duduk di kelas delapan sekolah menengah 

pertama negeri di Kecamatan Pamekasan. Karakteristik 

populasi peserta didik kelas delapan dipilih karena 

masalah motivasi belajar seringkali terjadi pada peserta 

didik kelas delapan dibandingkan pada peserta didik 

kelas tujuh dan kelas sembilan. Karena banyaknya 

populasi, maka penelitian ini menggunakan sampel. 

Terdapat dua sampel pada penelitian ini, yaitu sampel 

peserta didik dan juga sampel sekolah. Sampel sekolah 

pada penelitian ini adalah SMPN 1 Pamekasan, SMPN 

5 Pamekasan, dan SMPN 6 Pamekasan yang dipilih 

dengan teknik random sampling. Sampel peserta didik 

adalah 282 orang peserta didik kelas delapan yang 

dipilih dengan teknik random sampling di tiga sekolah. 

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi 

motivasi belajar, efikasi diri, dan dukungan orang tua. 

Variabel motivasi belajar sebagai variabel terikat (Y), 

sedangkan variabel efikasi diri dan variabel dukungan 

orang tua sebagai variabel bebas (X). Penelitian ini 

tidak melibatkan variabel-variabel lain yang mungkin 

saja mempengaruhi hubungan antar variabel. 

 Motivasi belajar menurut Uno (2021), merupakan 

dorongan yang bersumber dari adanya rangsangan 

eksternal dan juga internal yang membuat seseorang 

ingin merubah perilaku atau kegiatan menjadi lebih 

baik. Secara operasional, motivasi belajar didefinisikan 

sebagai jumlah skor yang diperoleh subjek dengan 

mengisi skala motivasi belajar. Skala ini dikembangkan 

berdasarkan indikator motivasi belajar menurut Uno 

(2021), yaitu ditandai dengan adanya: (1) keinginan 

untuk berhasil, (2) stimulus dan kebutuhan akan 

belajar, (3) keinginan dan cita-cita akan masa depan, 

(4) apresiasi dalam belajar, (5) sesuatu dalam kegiatan 

belajar yang menarik, dan (6) lingkungan belajar yang 

mendukung konsentrasi peserta didik. 

 Efikasi diri dalam bidang akademik didefinisikan 

sebagai penilaian pribadi atas kemampuan individu 

dalam mengatur dan melakukan sesuatu untuk 

mencapai hasil tertentu dalam bidang pendidikan 

(Albert Bandura & Watts, 1996). Secara operasional, 

efikasi diri didefinisikan sebagai jumlah skor yang 

diperoleh subjek dengan mengisi skala efikasi diri. 

Skala ini dikembangkan berdasarkan teori Bandura 

(1997) yang menjelaskan mengenai tiga aspek efikasi 

diri, yakni magnitude (atau level), strength, dan 

generality. 

 Dukungan sosial didefinisikan secara konseptual 

sebagai tindakan orang lain yang membuat seseorang 

merasa dicintai, bernilai, dan menjadi bagian dari 

kelompok sosial yang menyediakan bantuan saat 

diperlukan (Sarafino & Smith, 2014). Secara 

operasional, dukungan orang tua didefinisikan sebagai 

jumlah skor yang diperoleh subjek dengan mengisi 

skala dukungan orang tua. Skala ini dikembangkan 

berdasarkan aspek dukungan sosial menurut Sarafino & 

Smith (2014), yang terdiri atas Emotional support 

(dukungan emosional), Informational support 

(dukungan informasi), Instrumntal support (dukungan 

instrumental), dan Companionship support (dukungan 

persahabatan).   

 Data penelitian dikumpulkan melalui teknik 

laporan diri (self-report). Jenis instrumen yang dipakai 

berupa.skala. Skala motivasi belajar, skala efikasi diri, 

dan skala dukungan orang tua merupakan tiga skala 

yang digunakan oleh peneliti. Ketiga skala tersebut 

dikembangkan secara khusus untuk mengukur aspek-

aspek yang dijelaskan dalam masing-masing definisi 

operasional variabel. Ketiga skala tersebut 

dikembangkan berdasarkan langkah-langkah 

pengembangan instrumen Riduwan (2018), yang 

meliputi : 1) Mengidentifikasi variabel penelitian, 2) 

Menguraikan variabel menjadi sub-variabel, 3) 

Mengembangkan indikator setiap sub-variabel, 4) 

Mendeskripsikan indikator kedalam deskriptor, 5) 

Merumuskan deskriptor menjadi butir instrumen, dan 

6) Menambahkan kata pengantar dan petunjuk 

pengisian pada instrumen. Rumus Pearson Product 

Moment digunakan untuk melaksanakan uji validitas, 

sedangkan uji reliabilitas dilaksanakan dengan 

menggunkan Rumus Cronbach’s Alpha. Ketiga skala 

dikonstruksikan berdasarkan model skala Lickert. 

 Hasil uji coba instrumen menunjukkan pada skala 

motivasi belajar dari 36 butir pernyataan, 18 butir valid 

dan 18 butir tidak. Hasil uji reabilitas Cronbach’s 

Alpha adalah 0,789 artinya instrumen dinyatakan 

reliabel sehingga bisa dipakai sebagai ukur alat 

penelitian. Pada skala efikasi diri, dari 22 butir 

pernyataan, 16 butir valid dan 6 butir tidak. Hasil uji 

reabilitas Cronbach’s Alpha adalah 0,871, artinya 

instrumen dinyatakan reliabel sehingga bisa dipakai 

sebagai alat ukur penelitian. Pada skala dukungan orang 

tua, dari 28 butir instrumen, 21 butir valid dan 7 butir 
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tidak. Hasil uji reabilitas Cronbach’s Alpha adalah 

0,893, artinya instrumen dinyatakan reliabel sehingga 

bisa dipakai sebagai alat ukur penelitian Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan cara menganalisis data. Uji 

homogenita dan uji normalitas dilaksanakan terlebih 

dahulu sebagai uji asumsi guna mengetahui 

homogenitas dan distribusi data. Jika distribusi data 

terindikasi normal, maka memakai analisis parametrik. 

Sebaliknya, jika distribusi data terindikasi tidak normal, 

maka memakai analisis non-parametrik. Hubungan 

antara dua variabel dianalisis dengan korelasi Spearman 

(non-parametrik), sedangkan  hubungan antara 

beberapa variabel dianalisis dengan rumus korelasi 

ganda sebagai bagian dari metode statistik. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengolahan data terhadap ketiga skala dilakukan 

melalui analisis deksriptif, dilanjutkan dengan uji 

asumsi, meliputi uji homogenitas dan uji normalitas. 

Setelah itu, dilakukan uji hipotesis sebagai langkah 

akhir dalam proses analisis data. Berikut ini 

sekumpulan data hasil pengukuran yang telah dilakukan 

: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivas Belajar 

 
 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 1, 

frekuensi skor motivasi belajar paling banyak terletak 

pada kelas interval 55-58 dengan jumlah 65 peserta 

didik dengan persentase sebesar 23%, sedangkan 

frekuensi skor motivasi belajar paling sedikit terletak 

pada interval 35-38 dengan jumlah 5 peserta didik 

dengan persentase sebesar 1,8% 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri 

 
 

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 2, 

frekuensi skor efikasi diri paling banyak terletak pada 

kelas interval 42-46 dengan jumlah 59 peserta didik 

dengan persentase sebesar 20,9%, sedangkan frekuensi 

skor efikasi diri paling sedikit terletak pada interval 22-

26 dengan jumlah 2 peserta didik dengan persentase 

sebesar 0,7%. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skala Dukungan Orang Tua 

 
 

 Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 3, 

frekuensi skor dukungan orang tua paling banyak 

terletak pada kelas interval 70-75 dengan jumlaTh 68 

peserta didik dengan persentase sebesar 24,1%, 

sedangkan frekuensi skor dukungan orang tua paling 

sedikit terletak pada interval 28-33 dengan jumlah 3 

peserta didik dengan persentase sebesar 1,1%. 

 Tahap berikutnya yaitu melakukan uji asumsi yang 

bertujuan untuk mengetahui normalitas dan 

homogenitas varian data. Data hasil uji normalitas 

disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
 
 Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4, baik 

data motivasi belajar, efikasi diri, maupun dukungan 

orang tua memperoleh nilai signifikansi Kolmogrov-

Smirnov (n>100) berturut-turut 0,001, 0,003, dan 

0,000. Ketiganya memiliki nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari nilai probabilitas 95% atau p = 0,05. 

Sehingga kesimpulannya adalah baik data motivasi 

belajar, data efikasi diri, maupun data dukungan orang 

tua tidak terdistribusi normal. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data Efikasi Diri dengan Motivasi 

Belajar 

 
 
 Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 5, 

diperoleh nilai signifikansi data efikasi diri terhadap 
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data motivasi belajar sebesar 0,081, lebih besar dari 

nilai probabilitas 95% atau p = 0,05. Artinya varian 

data efikasi diri homogen dengan varian data motivasi 

belajar. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Dukungan Orang Tua 

dengan Motivasi Belajar 

 
 
 Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 6, 

diperoleh nilai signifikansi data dukungan orang tua 

terhadap data motivasi belajar sebesar 0,000, lebih 

kecil dari nilai probabilitas 95% atau p = 0,05. Artinya 

varian data dukungan orang tua tidak homogen dengan 

varian data motivasi belajar.  

 Langkah selanjutnya melakukan analisis data 

melalui uji korelasi untuk mengetahui hubungan antar 

variabel dalam penelitian. Hipotesis yang akan diuji 

yaitu : (1) Ada atau tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan efikasi diri 

pada peserta didik SMP, (2) Ada atau tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 

dengan dukungan orang tua pada peserta didik SMP, 

dan terakhir (3) Ada atau tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan efikasi diri 

dan dukungan orang tua pada peserta didik SMP. 

 Pengujian hipotesis pertama dan kedua dilakukan 

dengan memakai jenis analisis non parametrik korelasi 

Spearman. Rumus korelasi Spearman digunakan karena 

ketiga data tidak terdistribusi normal. Korelasi 

Spearman dipakai untuk mengetahui hubungan antara 

motivasi belajar dengan efikasi diri dan hubungan 

antara motivasi belajar dengan dukungan orang tua. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Spearman (Motivasi Belajar dengan 

Efikasi Diri) 

 
 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman pada tabel 

7, diketahui nilai koefisisen korelasi antara motivasi 

belajar dengan efikasi diri sebesar 0,632. Artinya 

terdapat hubungan kuat dengan arah yang positif antara 

kedua variabel. Nilai signifikansi antara motivasi 

belajar dengan efikasi diri adalah 0,000, lebih kecildari 

nilai probabilitas 95% atau p = 0,05. Sehingga 

disimpulkan bahwa “terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar dengan efikasi diri”. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Spearman (Motivasi Belajar dengan 

Dukungan Orang Tua) 

 
 

Berdasarkan data hasil uji korelasi Spearman pada 

tabel 8, diketahui nilai koefisien korelasi antara 

motivasi belajar dengan dukungan keluarga adalah 

0,676 yang artinya terdapat hubungan kuat yang positif 

antara kedua variabel. Nilai signifikansi antara motivasi 

belajar dengan dukungan keluarga adalah 0,000, lebih 

kecil dari nilai probabilitas 95% atau p = 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa “terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar dengan 

dukungan keluarga”. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Ganda (Motivasi Belajar dengan Efikasi 

Diri dan Dukungan Orang Tua) 

 

 

 
Berdasarkan data hasil uji korelasi ganda pada 

tabel 9, diketahui nilai koefisien korelasi antara 

motivasi belajar dengan dukungan keluarga adalah 

0,736 yang artinya terdapat hubungan kuat yang positif 

antara ketiga variabel. Nilai signifikansi antara motivasi 

belajar dengan efikasi diri dan dukungan keluarga 

adalah 0,000, lebih kecil dari nilai probabilitas 95% 

atau p = 0,05. Artinya, baik efikasi diri maupun 

dukungan keluarga secara bersama-sama berhubungan 

dengan motivasi belajar. Sehingga  dapat disimpulkan 

bahwa “terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan efikasi diri dan dukungan 

keluarga”.  

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji hipotesis 

pertama, diketahui nilai koefisien korelasi antara 

motivasi belajar dengan efikasi diri adalah 0,632. Hal 

tersebut menunjukkan terdapat hubungan kuat yang 

positif antara kedua variabel. Sehingga, semakin tinggi 

tingkat efikasi diri maka akan semakin termotivasi pula 

peserta didik untuk belajar dan  begitu juga sebaliknya. 
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Nilai signifikansi antara motivasi belajar dengan efikasi 

diri adalah 0,000. Nilai tersebut  lebih kecil dari nilai 

probabilitas 95% (0,000 < 0,05). Sehingga disimpulkan 

bahwa “terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan efikasi diri”. Hal ini 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang diadakan 

oleh Setriani & Puspitasari (2020) yang menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara efikasi diri 

dengan motivasi belajar dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,717 dengan signifikansi p senilai 0,000. 

Hubungan antara motivasi belajar dengan efikasi 

diri dapat dijelaskan karena efikasi diri termasuk salah 

satu faktor internal yang berdampak terhadap motivasi 

belajar (Mudjiono, 2013). Pernyataan tersebut 

sependapat dengan pernyataan Schunk & Pajares 

(2002) bahwa efikasi diri mempengaruhi motivasi 

belajar dan motivasi berprestasi pada peserta didik. 

Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap 

kompetensinya dalam mengorganisasikan tugas dengan 

cara tertentu untuk bisa berhasil (Albert Bandura, 

1977). Efikasi diri mempengaruhi tingkat, 

keberlanjutan, dan pilihan aktivitas yang akan 

dilakukan individu (Albert Bandura & Watts, 1996). 

Peserta didik yang memiliki tingkat efikasi diri rendah 

biasanya seringkali menghindari tugas yang dihadapi, 

sedangkan peserta didik dengan efikasi diri yang tinggi 

cenderung antusias dan percaya diri dalam mengerjakan 

tugas. Hal ini tentunya berkaitan dengan kemauan 

belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki 

tingkat efikasi diri tinggi, akan mudah termotivasi 

untuk belajar  Sebaliknya, peserta didik yang memiliki 

tingkat efikasi diri rendah, semakin sulit mereka 

termotivasi untuk belajar. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji hipotesis 

kedua diketahui nilai koefisien korelasi antara motivasi 

belajar dengan dukungan orang tua adalah 0,676. Hal 

tersebut menunjukkan  terdapat hubungan kuat yang 

positif antara kedua variabel. Sehingga, semakin tinggi 

tingkat dukungan orang tua yang diperoleh peserta 

didik maka  akan semakin termotivasi pula peserta 

didik untuk belajar dan begitu pula sebaliknya. Nilai 

signifikansi antara motivasi belajar dengan dukungan 

orang tua adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 

nilai probabilitas 95% (0,000 < 0,05). Sehingga  

disimpulkan bahwa “terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar dengandukungan orang tua”. 

Hasil ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang 

diadakan oleh Emeralda & Kristiana (2018), mengenai 

hubungan antara dukungan orang tua dengan motivasi 

belajar peserta didik yang mengungkapkan adanya 

hubungan yang signifikan diantara keduanya, dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,556 dan nilai signifikansi p 

sebesar 0,000. 

Hubungan antara motivasi belajar dengan 

dukungan orang tua dapat dijelaskan karena motivasi 

belajar dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, yakni 

dukungan sosial. Dukungan sosial berupa dukungan 

yang bersumber dari keluarga, teman, dan orang-orang 

yang dianggap istimewa dapat mempengaruhi kondisi 

psikologis peserta didik (Tezci et al., 2015). Dukungan 

sosial menyebabkan individu merasa dicintai, dihargai, 

dan merasa menjadi bagian dari kelompok sosial seperti 

keluarga dan komunitas yang hadir saat dibutuhkan 

(Sarafino & Smith, 2014). Dukungan orang tua 

diterima peserta didik dalam bentuk dukungan, 

motivasi, dan perhatian untuk meningkatkan semangat 

belajar peserta didik dan membantu mereka mencapai 

tujuan belajarnya. Hal inilah yang kemudian 

mempengaruhi kemauan peserta didik untuk belajar. 

Semakin tinggi tingkat dukungan orang tua kepada 

peserta didik, maka semakin mudah mereka termotivasi 

untuk belajar. Sebaliknya semakin rendah tingkat 

dukungan orang tua kepada peserta didik, semakin sulit 

mereka termotivasi untuk belajar.  

Berdasarkan hasil perhitungan pada uji hipotesis 

ketiga, diketahui nilai koefisien korelasi antara motivasi 

belajar dengan efikasi diri dan dukungan orang tua 

sebesar 0,736. Nilai tersbut menunjukkan terdapat 

hubungan kuat yang positif antara kedua variabel. 

Sehingga, semakin tinggi tingkat efikasi diri dan 

dukungan orang tua yang diperoleh peserta didik maka 

akan semakin termotivasi pula peserta didik untuk 

belajar dan begitu pula sebaliknya. Nilai signifikansi 

antara motivasi belajar dengan dukungan orang tua 

adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai 

probabilitas 95% (0,000 < 0,05). Artinya, baik efikasi 

diri maupun dukungan keluarga secara bersama-sama 

berhubungan dengan motivasi belajar. Tingkat efikasi 

diri sebagai faktor internal dan tingkat dukungan orang 

tua sebagai faktor eksternal terbukti memiliki hubungan 

yang signifikan dengan motivasi belajar.  

 
PENUTUP 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka 

dihasilkan tiga kesimpulan. Pertama, terdapat kaitan 

signifikan antara motivasi belajar dengan efikasi diri 

pada peserta didik sekolah menengah pertama. Dengan 

kata lain, semakin tinggi tingkat efikasi diri peserta 

didik, semakin tinggi juga tingkat motivasi belajarnya. 

Kedua, terdapat kaitan signifikan antara motivasi 

belajar terhadap dukungan orang tua pada peserta didik 

sekolah menengah pertama. Dengan kata lain, semakin 

tinggi tingkat dorongan orang tua yang diterima peserta 

didik, semakin tinggi pula tingkat motivasi belajarnya. 

Ketiga, terdapat kaitan signifikan antara motivasi 
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belajar dengan efikasi diri dan dukungan orang tua pada 

peserta didik sekolah menengah pertama. Efikasi diri 

sebagai faktor internal dan dukungan orang tua sebagai 

unsur eksternal yang dapat mengendalikan motivasi 

belajar sama-sama mempunyai kaitan yang signifikan 

terhadap tingkat motivasi belajar peserta didik. 

 

Saran 

Hasil studi ini diharapkan bisa dimanfaatkan oleh 

seluruh pihak yang berkepentingan. Guru BK dapat 

memperoleh gambaran berkenaan dengan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi tingkat motivasi belajar 

untuk dipakai pada layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah. Baik sebagai bagian dari upaya 

mengidentifikasi penyebab rendahnya motivasi belajar, 

topik dalam pemberian layanan, maupun sebagai acuan 

dalam menentukan solusi atas masalah motivasi belajar 

pada peserta didik. Sebagai contoh, dalam mengatasi 

permasalahan motivasi belajar, efikasi diri dapat 

dijadikan sebagai topik dalam pemberian layanan 

konseling, dan dukungan orang tua dapat dijadikan 

sebagai topik dalam layanan konsultasi bagi orang tua 

peserta didik. Untuk peneliti yang akan datang diharap 

agar bisa mengembangkan jangkauan populasi 

penelitian dengan melakukan penelitian di daerah yang 

lebih luas untuk meningkatkan keabsahan hasil 

penelitian serta dapat mengembangkan instrumen yang 

lebih tepat untuk mengukur variabel-variabel terkait 
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